1.1 Pengertian Judul

BABI1
PENDAHULUAN

Judul Tugas Akhir Konsep Perancangan Arsitektur yang diajukan adalah

“Perancangan Rest Area Tol Brebes-Semarang Tipe C di Pekalongan

dengan Pendekatan Eco-Culture Arsitektur”. Penulis menyiapkan

penjabaran definisi dari judul tersebut untuk mempermudah dalam memahami

judul sebgai berikut:

Perancangan

Rest Area

Jalan Tol

: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2022),
perancangan memiliki arti sebuah proses atau cara
merancang bangunan yang dilakukan oleh para ahli. Disisi
lain, arti perancangan adalah sasaran yang dikendalikan dari
aktivitas untuk memecahkan masalah (L. Bruce Archer,
1985).

(https://kbbi.web.id/rancang-2)
(https://lutfihutama.com/perencanaan-dan-perancangan-
arsitektur/)

: Rest area tersusun dari dua suku kata yaitu “rest” dan
“area”. Berdasarkan terjemahan ke Bahasa Indonesia
menjelaskan bahwa rest artinya istirahat, sedangkan area
artinya daerah atau wilayah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rest area adalah suatu wilayah yang digunakan untuk
peristirahatan sementara. Pengertian secara umum rest area
adalah tempat istirahat sejenak untuk melepaskan rasa letih
ataupun jenuh dalam masa berkendara di jalan.

(https.//id. wikipedia.org/wiki/Tempat istirahat)

: Berdasarkan Peraturan Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2005 tentang Jalan Tol dijelaskan bahwa jalan tol

adalah jalanan untuk kendaraan umum mulai dari roda 4
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sampai roda banyak sebagai bagian dari sistem jaringan jalan
yang berfungsi sebagai jalan nasional karena setiap
pengendara diwajibkan untuk membayar tarif tol yang
berlaku. Sedangkan menurut sumber wikipedia, jalan tol
adalah jalan yang dikenakan tol untuk melintasinya sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan tol)

Eco-Culture : Eco-culture merupakan konsep pengembangan dan
perancangan yang berorientasi budaya dan keseimbangan
alam (Gang, 2011; Permana, 2011). Istilah ini berasal dari
kata ekologi dan culture (budaya), sehingga dapat diartikan
sebagai pengembangan berbasis budaya ekologis untuk
lingkungan yang berkelanjutan. Tidak hanya berorientasi
pada kesetimbangan lingkungan (sumber daya) alam saja
tetapi eco-culture juga berorientasi pada keseimbangan
lingkungan sosial-budaya (Guy & Farmer, 2012).
(https://ruas.ub.ac.id/index.php/ruas/article/view/2106/302)

1.2 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2005 tentang
Jalan Tol dijelaskan bahwa jalan tol adalah jalan umum dari bagian sistem
jaringan jalan dan sebagai jalan nasional dimana penggunanya diwajibkan
membayar tol atau tarif yang berlaku. Pembangunan jalan tol di Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat signifikan pada beberapa tahun terakhir.
Hal itu salah satunya dapat dilihat dalam pembangunan jalan tol Trans Jawa.
Salah satu pembangunan jalan tol Trans Jawa yang dilangsungkan pada waktu
itu dengan target untuk mengatasi keluhan para pengguna jalan tol dari
JABODETABEK ke wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur adalah Brebes-
Semarang dengan Panjang 151 km dan diresmikan pada tahun 2018. Pulau Jawa
menjadi pulau yang diprioritaskan dalam pembangunan karena jumlah

kendaraan yang ditampung juga sangat banyak. Dikutip dari data Gabungan
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Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) Korlantas Polri
mencatat jumlah kendaraan di Indonesia yang masih aktif hingga periode 9
Februari 2023 sebanyak 153.400.392 unit dengan sebagian adalah kendaraan
pribadi sebanyak 147.153.603 unit (Ruly Kurniwan, 2023).

Tabel 1. 1 Data jumlah unit setiap jenis kendaraan di Indonesia
(Sumber : GAIKINDO, 2023)

Jenis Kendaraan Jumlah
Sepeda motor 127.976.339 unit
Mobil pribadi 19.177.264 unit
Angkutan barang dan orang 5,7 juta unit
Bus 213.788 unit
Kendaraan khusus 85.113 unit

Sementara itu, berdasarkan data terakhir BPS tercatat jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 273,8 juta jiwa. Dari data yang sama
tercatat persebaran jumlah kendaraan terbanyak hingga paling sedikit pada

beberapa pulau di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 2 Data jumlah pengguna kendaraan di Indonesia
(Sumber : Kompas, diakses 6 Maret 2024)

Urutan Wilayah Jumlah

1 Pulau Jawa (59,7%) 91.590.781 unit

2 Pulau Sumatera (20,6%) | 31.599.045 unit

3 Pulau Kalimantan (7,2%) | 11.060.752 unit

4 Pulau Sulawesi (6%) 9.315.066 unit

5 Pulau Bali (3%) 4.736.239 unit

6 Nusa Tenggara 3.109.927 unit

7 Pulau Papua 1.291.942 unit

8 Maluku 696.640 unit

Hal ini tidak sebanding jika tidak diimbangi dengan penambahan akses ruas
jalan untuk kendaraan disamping penambahan ataupun perluasan jalan primer

dan sekunder. Dari permasalahan tersebut, maka pemerintah melangsungkan



pembangunan jalan tol Trans Jawa secara besar-besaran sebagai salah satu
sarana untuk peningkatan konektivitas, penurunan biaya logistik, dan
pertumbuhan ekonomi dengan meringkas waktu yang ditempuh untuk ke setiap
daerah dan terhindar dari kemacetan. Tanggapan dari masyarakat
mengungkapkan bahwa “Dengan dibangunnya ruas-ruas tol baru dan
mengambil alih proyek ruas tol yang belum berjalan, WTR (PT. Waskita Toll
Road) berhasil mendorong pertumbuhan arus distribusi logistik maupun
masyarakat yang berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi di wilayah di
mana ruas-ruas tol tersebut berada,” kata Siti Mukaromah, dalam kegiatan
Sosialisasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Konstruksi Membangun
Negeri Membangun Masyarakat, yang berlangsung di Cilacap, Jawa Tengah,
Sabtu (11/3) (Subarkah, 2023).

Dalam menempuh perjalanan yang cukup panjang di jalan tol, pengemudi
tentu membutuhkan waktu untuk beristirahat sejenak dengan tujuan melepas
letih dan rasa jenuh. Bahkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh orang
Prancis (Pierre Thiffault dan Jacques Bergeron) menjelaskan bahwa adanya
korelasi antara jalan lurus dengan durasi panjang yang dapat menimbulkan rasa
kantuk karena pengemudi hanya sedikit melakukan gerak sensorik (Agustiar,
2024). Akibatnya tubuh akan terasa rileks yang berpotensi melahirkan rasa
kantuk yang memiliki potensi menyebabkan kecelakaan jika dipaksakan

melanjutkan perjalanan tanpa adanya jeda istirahat.
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Gambar 1. 1 Mobil tabrak truk di tol Batang-Semarang tiga tewas
(Sumber : Antaranews.com, 2019)



Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, diperuntukan pengemudi
kendaraan bermotor umum. Pengemudi yang mengemudikan kendaraan selama
4 jam berturut-turut diwajibkan beristirahat paling singkat setengah jam.
Dengan waktu yang cukup singkat tersebut diharapkan para pengemudi yang
beristirahat di rest area dapat memanfaatkan waktu semaksimal mungkin

apabila kondisi rest area sangat ramai pengunjung.

Gambar 1. 2 Suasana rest area 338 A Peakalongan malam hari tahun 2022
(Sumber : TVOnenews.com, 2022)

Berdasarkan kutipan berita dalam 2 tahun terakhir menginformasikan
bahwa rest area km 338 A Pekalongan selalu mengalami overload. Dalam
kutipan berita dari TVOnenews.com tahun 2022, Dandiarso Setiawan sebagai
Direktur PT.Orlando Aristo yang memiliki kedudukan sebagai pemilik rest
area KM 338A mengungkapkan bahwa “Kenaikan yang sangat signifikan
untuk volume kendaraan pemudik yang sudah memasuki rest area dalam kurun
waktu dua hari ini, pada Rabu (27/4/2022). Hal itu menyebabkan terjadinya
pemberlakuan buka tutup pintu masuk rest area sebanyak 7 kali, sebab sejak
semalam hampir 3.500 kendaraan yang masuk di sini," ungkapnya. Dalam
pemberlakuan buka tutup ini, para pemudik dialihkan ke rest area berikutnya
pada KM 379 A. Selain itu, dalam kutipan berita detiknews.com tahun 2023
Taufik Hidayat selaku Humas rest area km 338 A mengungkapkan bahwa “Ya,
pintu masuk tol 338A, sementara ditutup dulu. Kendaraan yang masuk sudah

lebih dari 3.000, Selasa (18/4/2023).” ungkapnya.



Disamping itu, menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat No. 28 Tahun 2021 tentang Tempat Istirahat dan Pelayanan
pada Jalan Tol, dijelaskan bahwa perlu adanya sebuah rest area disetiap jarak
beberapa kilometer. Pada permasalahan ini jarak dari rest area km 338 A
Pekalongan ke rest area berikutnya di daerah Batang km 379 A juga cukup jauh,
yaitu sepanjang 41 km. Hal ini tentu membuat pengemudi harus menahan rasa

lelah untuk menemui rest area berikutnya.
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Gambar 1. 3 Rest Area sepanjang jalan Brebes — Semarang
(Sumber : Google earth, 2024)

Dalam pemenuhan kebutuhan pengemudi untuk beritirahat sejenak di rest
area, pihak Jasa Marga menyediakan beberapa fasilitas sesuai standar dan
ketentuan yang berlaku sekaligus dapat menjadi potensi bagi wilayah
Pekalongan untuk mengembangkan perekonomian warga di sekitar rest area.
Selain itu, hal ini juga dapat menjadi wadah untuk mengembangkan sektor
bisnis UMKM wilayah Pekalongan agar produk khas Pekalongan lebih dikenal
oleh masyarakat luar daerah yang berkunjung ke rest area Pekalongan. Hal ini
juga dapat mendorong angka kemiskinan Kota Pekalongan untuk terus turun.
Dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Pekalongan pada

tahun 2021-2023 jumlah presentase kemiskinan selalu mengalami penurunan



Tabel 1. 3 Presentase Kemiskinan Kota Pekalongan
(Sumber : Data BPS, 2021-2023)

Indikator Kemiskinan Garis Kemiskinan dan Persentase
Penduduk Miskin

2021 2022 2023
Garis kemiskinan 480.415,00 513.243,00 | 565.998,00
(Rp/kapita/bulan)
Jumlah penduduk miskin 23,49 21,81 21,36
(000 jiwa)
Persentase penduduk miskin 7,59 7,00 6,81

Dari penjabaran uraian di atas dapat memperoleh kesimpulan yaitu dengan
adanya rest area di wilayah Pekalongan memberikan potensi yang baik bagi
pengemudi yang akan beristirahat sejenak maupun masyarakat sekitar rest area
sebagai wadah untuk mengembangan sektor usaha UMKM warga sekitar. Pada
rencana perancangan berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 28 tahun 2021
serta peraturan terkait lainnya, maka rest area yang dirancang masuk dalam
kategori tipe C. Rest area tipe C tersebut akan digunakan pengemudi untuk
beristirahat sejenak dengan fasilitas meliputi toilet, tempat parkir, musholla,
food court dan sedikit ruang pengelola rest area.

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Pekalongan dengan budaya
batiknya, maka konsep rancangan rest area akan menampilkan ciri khas
Pekalongan agar memberi kesan yang menarik bagi pengunjung yang datang
sekaligus mengenalkan budaya khas ke masyarakat luar daerah. Hal itu akan
menggunakan konsep eco-culture pada perancangan rest area, agar masih bisa
menerapkan kebudayaan yang ada namun tetap memperhatikan kondisi dan
menjaga keseimbangan alam sekitarnya agar tidak rusak dengan hadirnya
sebuah bangunan baru.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dengan permasalahan yang
ditemukan, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Bagaimana konsep dan perancangan rest area jika Pekalongan menjadi

lokasi rancangan dengan adanya potensi dan batasan yang ada?



2) Bagaimana konsep dan perancangan rest area agar dapat memenuhi
kebutuhan pengendara jalan tol Brebes — Semarang untuk beristirahat
sejenak?

3) Bagaimana konsep dan perancangan rest area agar dapat menunjukkan ciri

khas Pekalongan pada tampilan rest area?

1.4 Tujuan dan Sasaran
14.1 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka
tujuan perancangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Mengembangkan Pekalongan sebagai lokasi yang tepat untuk
mendirikan rest area.
2) Menciptakan rest area berdasarkan syarat dan ketentuan
pemerintah dengan fasilitas yang baik.
3) Menciptakan rest area dengan menerapkan pendekatan eco-
culture pada bagunan dan tampilan fasad bangunan.
1.4.2 Sasaran
Berdasarkan yang telah dijelaskan, ada beberapa sasaran pada
laporan ini sebagai berikut:
1) Menggali potensi dan mengembangkan Pekalongan sebagai
lokasi rancangan rest area kembali.
2) Memahami dan mengembangkan sektor UMKM khas
Pekalongan agar lebih dikenal oleh masyarakat luar daerah.
3) Menciptakan konsep bangunan rest area eco-culture dengan

memenuhi syarat dan ketentuan yang ditetapkan.

1.5 Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pada pembahasan Tugas Akhir Konsep Perancangan
Arsitektur (KPA) difokuskan pada perancangan fasilitas rest area tol Brebes-
Semarang di Pekalongan dengan penerapan konsep eco-culture arsitektur. Rest
area yang dirancang termasuk tipe C yang memliki fasilitas berupa toilet,

tempat parkir, musholla, food court dan ruang pengelola rest area.



1.6 Metodologi Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan untuk merancang rest area dengan

konsep eco-culture di Pekalongan adalah metode deskriptif dengan analisis

yang sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang dikumpulkan.

1.6.1

1.6.2

Metode Pengumpulan Data
1) Observasi
Pencarian data untuk tapak dilakukan dengan observasi
lingkungan tapak yang dilalui oleh jalan tol Brebes-Semarang di
wilayah Pekalongan untuk memperoleh data yang diperlukan
sepertt  kondisi eksisting, batasan-batasan, dan kondisi
lingkungan sekitar.
2) Studi Kasus
Studi kasus digunakan untuk meninjau lebih jauh objek yang
berkaitan dengan konsep yang diangkat guna mendapatkan
rujukan mengenai perencanaan sebuah rancangan. Studi kasus
dilakukan pada 3 objek yaitu rest area Tol Cipularang KM 97,
rest area Tol Brebes Heritage Banjartma KM 260 B dan rest area
KM 87 Tipe A Tol Bakauheni-Terbanggi Besar di Kabupaten
Lampung, Sumatera.
3) Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk melengkapi data primer yang
dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah atau website yang
dipercaya keasliannya dan berkaitan dengan permasalahan dan
konsep yang diangkat pada rancangan rest area.
Metode Pengolahan Data
Tahap setelah pengumpulan data secara bertahap, langkah
berikutnya adalah tahap analisis untuk mengidentifikasi
permasalahan dan potensi lahan untuk perancangan dengan
dikaitkan pada teori-teori terkait hingga dihasilkan sebuah
kesimpulan untuk menerapkan konsep rancangan pada rest area

dengan pendekatan eco-culture arsitektur.



1.6.3

Metode Penyusunan Konsep (Sintesa)

Metode sintesa merupakan gabungan dari beberapa analisa
untuk menghasilkan konsep dan gambar desain yang meliputi
perencanaan dan rancangan pengembangan rest area jalan tol
Brebes-Semarang di Pekalongan dengan pendekatan eco-culture

arsitektur.

1.7 Sistematika Penulisan

Laporan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
metodologi pembahasan, dan sistematika penulisan laporan Tugas
Akhir Konsep Perancangan Arsitektur.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang tinjauan literatur, standarisasi maupun
teori-teori yang berkaitan dengan rest area dan konsep eco-culture
arsitektur.

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN UMUM
PERENCANAAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi perancangan
yang terdiri dari batasan tapak, kondisi eksisting, potensi tapak, dan
data pendukung lainnya baik secara langsung maupun studi literatur.
ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN
Pada bab ini berisi tentang analisis konsep makro dan mikro, konsep
ruang, konsep massa, konsep fasad, konsep struktur, konsep utilitas,

dan konsep penekanan arsitektur pada rancangan desain rest area.

DAFTAR PUSTAKA
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